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ABSTRAK 

Wanita normal memaknai perkawinanya dengan disabilitas tunanetra, motivasi 

wanita tersebut bersedia menikah, serta bagaimana menjalani kehidupan keluarganya merujuk 

pada teori konstruksi sosial dari Peter L.Berger dan Thomas Luckman serta teori-teori 

pemilihan jodoh. Didapatkan hasil: Pertama, makna perkawinan wanita dengan pendidikan 

tinggi adalah proses terjadinya sebuah hubungan untuk melestarikan keturunan, yang sudah 

digariskan oleh Allah. Berbeda dengan wanita yang berpendidikan rendah memaknai 

perkawinan sebagai proses interaksi pada hal yang baik dan buruk dalam keluarga, wujud atas 

rasa kasih sayang dan keseriusan atas hubungan dekat yang terjalin sebagai bentuk 

pengabdian hidup seseorang istri kepada seorang suami.; Kedua, Motivasi wanita menikah 

dengan disabilitas tunanetra adalah pendidikan tinggi, mempunyai kemiripan dengan 

idolanya, memiliki sifat baik, berpenghasilan sendiri, dan mampu menjadi imam.; Ketiga, 

Dalam pernikahan, tidak ada halangan walaupun ada ketidak setujuan dari anggota keluarga, 

namun tidak menyangkut wali pada pernikahannya.; Keempat, Kehidupan keluarga mereka 

berjalan lancar dikarenakan suaminya mampu memenuhi kebutuhan lahir batin dan juga telah 

memiliki anak. 
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PENDAHULUAN 

Perkawinan adalah suatu ikatan yang sangat sakral bagi proses kehidupan seorang 

individu, karena adanya legalisasi penyatuan antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi 

suami-istri oleh agama, pemerintah, serta masyarakat. Kata Comte
1
, perkawinan  merupakan 

penyatuan yang bersifat spontan dari jenis seks yang berbeda yang didorong oleh instink dan 

daya tarik ilmiah. Dari hasil perkawinan laki-laki dan perempuan, terbentuklah sebuah 

lembaga sosial baru yaitu keluarga.   

Menurut Horton dan Hunt, istilah keluarga umumnya digunakan untuk menunjuk 

beberapa pengertian sebagai berikut: (1) suatu kelompok yang memiliki nenek moyang yang 
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sama; (2) suatu kelompok kekerabataan yang disatukan oleh darah dan perkawinan; (3) 

pasangan perkawinan dengan atau tanpa anak; (4) pasangan nikah yang mempunyai anak; dan 

(5) satu orang entah duda atau janda dengan beberapa anak
2
. 

Menurut Comte, keluarga adalah unit masyarakat yang sebenarnya, yang merupakan 

unit dimana masyarakat itu terbentuk dan keluarga merupakan suatu kelompok kecil yang 

terbentuk melalui instink dan daya tarik ilmiah (natural affection)
3
. Keluarga juga merupakan 

satu-satunya lembaga sosial, disamping agama, yang secara resmi mewadahi kebutuhan 

dorongan seks, reproduksi, serta ekonomi yang telah berkembang di semua masyarakat. 

Setiap anggota keluarga mempunyai peran masing-masing yang diciptakan untuk 

mempertahankan suatu kebudayaan. Peranan pria sebagai ayah adalah sebagai suami dari istri 

dan ayah dari anak-anak, berperan sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi 

rasa aman, sebagai kepala keluarga. Sedangkan peran wanita sebagai seorang istri dituntut 

untuk menumbuhkan suasana yang harmonis, tampil bersih, memikat dan mampu mendorong 

suami untuk hal-hal yang positif. 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, Wanita adalah kata yang umum digunakan 

untuk menggambarkan perempuan dewasa
4
. Pada tahap ini, seorang wanita dituntut menjadi 

seorang individu yang mampu membuat komitmen pribadi maupun dengan orang lain. Jika 

tidak, wanita tersebut akan mengalami isolasi dan tenggelam dalam dirinya sendiri. Dalam 

perkembangan kedewasaan ini, wanita dihadapkan pada beberapa tugas atau kewajiban guna 

mencerminkan dewasa dalam arti sesungguhnya yaitu, kemampuan wanita untuk mencari dan 

memilih pasangan hidup, kemampuan belajar menyesuaikan diri dan hidup secara harmonis 

dengan pasangan, mulai membentuk keluarga dan memulai peran baru sebagai orang tua, 

hingga belajar menata rumah tangga dan memiliki tanggung jawab. Langkah awal yang akan 

dilakukan seorang wanita untuk mencerminkan perkembangan kedewasaannya adalah 
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mencari dan memilih pasangan hidup. Dalam tahap ini, seorang wanita dihadapkan pada 

berbagai pilihan calon pasangan hidup yang baik menurut penampilan fisik maupun non-fisik. 

Penampilan fisik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan penampilan luar 

seseorang yang mudah diamati dan dinilai oleh orang sekelilingnya
5
. Seorang wanita 

terkadang memiliki keriteria fisik tersendiri untuk calon pasangannya, seperti pria yang 

berpostur tubuh tinggi, atletis, berkulit putih atau sawo matang, hingga kemampuan dalam 

pancaindera yang dimiliki tanpa adanya kekurangan dan kecacatan. Sedangkan penampilan 

non-fisik adalah penampilan hati yang tercermin dari perilaku, tutur kata, ketaatan beribadah, 

kemampuan menjaga diri dan sebagainya. 

Dalam sebuah penelitian yang dibuat oleh Raymundo
6
 ditemukan bahwa anak-anak 

gadis yang berusia 15-24 tahun menginginkan sejumlah sifat berikut dari calon suami mereka, 

yaitu penuh cinta, mengerti satu sama lain, cocok satu sama lain, diterima oleh orang tua, 

bertanggung jawab, pintar, dan punya pekerjaan yang mantap.  

Dari penjelasan tersebut, disadari bahwa kesempurnaan fisik, kemapanan ekonomi, 

dan kepribadian yang baik merupakan beberapa kriteria rasional yang diinginkan oleh wanita 

pada umumnya, terlebih dalam perjalanannya mencari calon suami idaman. Setelah kriteria 

tersebut dapat terpenuhi, pastilah seorang wanita berharap mendapatkan kebahagiaan di dunia 

dan akhirat.  

PP No. 36 tahun 1980 tentang Usaha Kesejahteraan Sosial Bagi Penderita Cacat 

menyebutkan bahwa penderita cacat adalah seseorang yang menurut ilmu kedokteran 

dinyatakan mempunyai kelainan fisik dan mental yang oleh karenanya dapat merupakan 

rintangan atau hambatan bagi dirinya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya
7
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Fenonema perkawinan seorang wanita normal dengan disabilitas
8
 cacat dapat dilihat dari 

sebuah kisah seorang Nick Vujicic. 

“Pria yang terlahir tanpa tangan dan kaki dan dipakai luar biasa dalam hal 

memotivasi anak-anak muda yang berada dalam keterpurukan hidup. Kalian yang 

saat ini masih diliputi rasa rendah diri karena ditakdirkan Tuhan terlahir dengan 

berbagai macam ketidak sempurnaan, mungkin harus belajar banyak dari Nick 

Vujicic. Walaupun tak memiliki tangan dan kaki, rasa percaya dirinya tetap 

terpancar dari kehidupannya, sehingga menginspirasi banyak orang dan 

membuat seorang wanita jatuh cinta kepadanya. Cowok keturunan Serbia ini 

baru saja melangsungkan pernikahannya dengan gadis cantik, Kanae Miyahara, 

12 Februari 2012 di California. Tak ada yang menyangka bahwa Nick dapat 

menikah dengan gadis cantik ini. Sungguh tak ada yang mustahil bagi Tuhan
9
.” 

 

Merujuk pada kasus pernikahan di atas, ditemui sebuah fenomena yang hampir 

serupa dan menarik untuk dikaji lebih dalam. Ternyata masih ada wanita yang secara fisik 

normal bersedia menikah dengan seorang pria disabilitas cacat. Dalam penelitian ini, 

memfokuskan pada perkawinan wanita normal dengan seorang pria disabilitas tunanetra. Ada 

beberapa dari banyaknya disabilitas tunanetra yang terdaftar di PERTUNI wilayah Surabaya 

ternyata mempunyai keberuntungan memiliki seorang istri yang normal. 

Istilah tunanetra yang lebih populer dikalangan masyarakat umum digunakan untuk 

menggambarkan keadaan penderita yang mengalami kelainan indera penglihatan, baik 

kelainan itu bersifat berat maupun ringan. Mereka yang tidak memiliki penglihatan sama 

sekali (buta total) hingga mereka yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu 

menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam 

keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang normal/low vision)
10

.. 

Berdasarkan hasil Depsos (Departemen Sosial) bersama BPS (Badan Pusat 

Statisktik) yang memasukkan survei disabilitas dalam SUSENAS (Survey Sosial-Ekonomi 
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Nasional)  pada tahun 1995, yang dilaporkan dalam Statistik Kesehatan. Hasilnya adalah 

sebagai berikut: 

TABLE 1.1 : Jumlah Kecacatan Berdasarkan Jenis Dan Propinsi 

Sumber: BPS-SUSENAS 1995 (dalam Statistik Kesehatan). 

Terlihat dalam table di atas, jumlah disabilitas diperkirakan lebih dari 6 juta jiwa atau sekitar 

3.2% dari perkiraan jumlah penduduk waktu itu, yaitu 194,754,808 jiwa. Jumlah disabilitas 

tunanetra yang ada di Provinsi Jawa Timur sebesar 304,596 jiwa dari jumlah keseluruhan 

disabilitas cacat yang ada di Provinsi Jawa Timur yakni sebesar 1,052,548 jiwa
11

.  

Pada tahun 2009, Badan Pusat Statisktik, menerbitkan lagi statistik disabilitas dalam 

SUSENAS 2009. Daftar pertanyaan SUSENAS 2009 menggunakan kategorisasi kecacatan 

seperti yang ada dalam Undang-undang no. 4 tahun 1997 tentang disabilitas Cacat. Statistik 
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Propinsi Buta 
Cacat 

Fisik 

Penyakit 

Kronis 

Cacat 

Mental 

Bisu / 

Tuli 
Total 

D.I.Aceh 34,628 32,704 25,009 15,390 11.928 119,660 

North Sumatra 100,032 94,475 72,245 44,459 34,455 345,666 

West Sumatra 38,909 36,747 28.101 17,293 13,402 134,451 

Riau 35,105 33,155 25,353 15,602 12,092 121,307 

Jambi 21,330 20,145 15,405 9,480 7,347 73,706 

South Sumatra 64,868 61,264 46,849 28,830 22,343 224,155 

Bengkulu 12,682 11,977 9,159 5.636 4,368 43,824 

Lampung 59,920 56,591 43,275 26,631 20,639 207,056 

DKI  Jakarta 82,014 77,458 59,232 36,451 28,249 283,403 

West Java 352,861 333,258 252,844 156,827 121,541 1,219,331 

Central Java 266,879 252,052 192,746 118,613 91,925 922,217 

D.I. Yogyakarta 26,251 24,793 18,959 11,667 9,042 90,712 

East Java 304,596 287,674 219,986 135,376 104,916 1,052,548 

Bali 26,061 24,613 18,822 11,583 8,977 90,055 

North Nusa Tenggara 32,811 30,989 23,697 14,583 11,302 113,382 

East Nusa Tenggara 32,197 30,409 23,254 14,310 11,090 111,259 

East Timor 7,557 7,138 5,458 3,359 2,603 26,115 

West Kalimantan 32,722 30,904 23,632 14,543 11,271 113,071 

Central Kalimantan 14,647 13,833 10,578 6,510 5,045 50,614 

South Kalimantan 26,041 24,595 18,808 11,574 8,970 89,987 

East Kalimantan 20,828 19,671 15,042 9,257 7,174 71,971 

North Su1awesi 23,842 22,517 17,219 10,596 8,212 82,387 

Central Sulawesi 17,443 16,474 12,597 7,752 6,008 60,274 

South Sulawesi 68,025 64,246 49,129 30,233 23,431 235,065 

South-East Sulawesi 14,282 13,489 10,315 6,348 4,919 49,353 

Maluku 18,779 17,735 13,562 8,346 6,468 64,891 

Irian Jaya 17,484 16,512 12,627 7,771 6,022 60,416 

Indonesia 1,752,793 1,655,416 1,265.906 779,019 603,740 6,056,875 



 
 

yang disajikan berupa yang menyatakan “Ya” di pedesaan (1.198.185 jiwa), di perkotaan 

(928.600 jiwa), serta total (2.126.785 jiwa).  

TABEL 1.2 : Jumlah Disabilitas Cacat Berdasarkan Jenis Kecacatan Dalam Persen 

Jenis kecacatan Jumlah Persen 

Mata/Netra 15.93 

Rungu/Tuli 10.52 

Wicara/Bisu 7.12 

Bisu/Tuli 3.46 

Tubuh 33.75 

Mental/Grahita 13.68 

Fisik dan mental/Ganda 7.03 

Jiwa 8.52 

Jumlah total 100.0 

Sumber: BPS, Susenas 2009 

Seperti terlihat dalam tabel di atas, jumlah disabilitas cacat tunanetra yang ada di indonesia 

sebesar 15.93 persen dari 100 persen jumlah disabilitas cacat yang ada
12

. 

Dengan keterbatasan fisik tersebut, fungsi keluarga yang terbentuk dari perkawinan 

wanita normal dengan disabilitas tunanetra secara tidak langsung akan mengalami perbedaan 

dan terdapat beberapa hal yang tidak terpenuhi. Dimungkinkan pula peran wanita dalam 

sebuah keluarga mengalami perubahan dengan beberapa tanggung jawab yang lebih dan 

berbeda dibandingkan dengan wanita yang menikah dengan pria normal. Mungkin dapat 

digambarkan seperti wanita tersebut harus membantu untuk mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya. Ditambah lagi dengan kemungkinan yang cukup besar dalam 

perkawinan wanita tersebut dengan disabilitas tunanetra akan mempunyai seorang anak yang 

tunanetra.  

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Fernando, S.Sosio yang berjudul Konstruksi 

Diri Disabilitas Cacat Sebagai Kepala Keluarga. Penelitian tersebut memfokuskan pada 

persoalan disabilitas cacat laki-laki yang memiliki posisi sebagai kepala keluarga, yaitu 

bagaimana mereka mengkonstruksikan diri mereka sebagai kepala keluarga terkait dengan 

adanya konstruksi sosial di masyarakat tentang konsep akan idealisme maskulinitas. Tak 
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pelak lagi di masyarakat memiliki gambaran ideal akan sosok kepala keluarga, yaitu sosok 

laki-laki yang bertanggung jawab, memiliki sifat kekuatan, ketahanan, kemampuan mencari 

nafkah, segala bentuk dasar dari konsep maskulinitas tradisional. Untuk itulah penelitian yang 

dilakukan oleh Aditya Fernando, S.Sosio mencoba melihat hal tersebut melalui kerangka teori 

dari Erving Goffman tentang self dan stigma. 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Aditya Fernando, 

S.Sosio: Pertama, Kepala keluarga yang merupakan disabilitas cacat dihadapkan pada 

persoalan keterbatasan akan kemampuan fisiknya untuk melakukan „tugas‟ kelaki-lakian 

dalam rumah tangganya; Kedua, Masyarakat memberikan stigma bahwa mereka memang 

tidak mampu untuk menjadi kepala keluarga yang ideal; Ketiga, Keterlekatannya sosok ideal 

seorang kepala keluarga di masyarakat membuat para disabilitas cacat berusaha untuk 

menampilkan bahwa mereka tetap menjadi sosok dominan dan pemegang kendali dalam 

keluarga. 

Berdasarkan isi penelitian tersebut terdapat  perbedaan subyek yang diteliti. Aditya 

Fernando, S.Sosio memilih disabilitas cacat laki-laki yang memiliki posisi sebagai kepala 

keluarga untuk menjadi subyek penelitian, sedangkan peneliti memilih wanita normal yang 

menikah dengan pria disabilitas tunanetra sebagai subyek penelitian untuk membahas 

fenomena yang masih jarang dijumpai ini. Penelitian diatas mencoba melihat hal tersebut 

melalui kerangka teori dari Erving Goffman tentang self dan stigma dalam 

mengkonstruksikan dirinya sebagai kepala keluarga, sedangkan penelitian ini ingin mencoba 

melihat subyek penelitian melalui kerangka teori dari Peter L. Berger dan Thomas Lukmann 

tentang kostruksi Sosial dalam mencari makna perkawinan wanita normal dengan disabilitas 

tunanetra.  

Berdasarkan perbedaan subyek dan serta penggunaan teori pada penelitian diatas, 

ditambah lagi dengan jarangnya perkawinan yang tidak normal ini terjadi. Penelitian ini 

menarik untuk dikaji lebih dalam karena membahas tentang bagaimana wanita normal 



 
 

memaknai perkawinanya dengan disabilitas tunanetra, bagaimana wanita normal tersebut 

menjalani kehidupan keluarganya dengan disabilitas tunanetra, serta apa yang mendorong dan 

memotivasi wanita tersebut bersedia menikah. Berlatar dari penjelasan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang Konstruksi Sosial Tentang Perkawinan Disabilitas 

Tunanetra Di Surabaya “Studi Deskriptif tentang Makna Perkawinan Bagi Wanita Normal 

yang Menikah dengan Disabilitas Tunanetra Anggota PERTUNI”. Setting penelitian ini 

memilih wanita nomal istri disabilitas tunanetra yang terdaftar sebagai anggota PERTUNI 

(Perkumpulan Tunanetra Indonesia) di wilayah Surabaya  untuk menjadi informan pada 

penelitian ini. 

 

Konstruksi Sosial Perkawinan Bagi Wanita Normal Yang Menikah Dengan Disabilitas 

Tunanetra  

Perkawinan merupakan suatu proses sebelum terbentuknya keluarga baru. Karena 

perkembangan zaman yang moderen ini banyak wanita normal yang lebih memilih untuk 

menikah dengan seorang laki-laki normal dari pada laki-laki disabilitas tunanetra. Akan tetapi 

ternyata masih ada sebagian kecil wanita normal yang mau menikah dengan laki-laki 

disabilitas tunanetra. Oleh sebab itu, peneliti ingin melihat bagaimana wanita normal itu 

memaknai perkawinannya dengan laki-laki disabilitas tunanetra. Setiap individu merupakan 

seorang aktor yang dapat membentuk atau memberikan sebuah makna terhadap suatu obyek 

sesuai dengan keinginannya. Sehingga makna perkawinan dapat diungkapkan dengan 

jawaban yang berbeda dari tiap subjek. 

Semua manusia tentunya pasti akan memiliki sebuah konstruksi sosial atau 

pembentukan sebuah makna sosial di dalam dirinya masing-masing yang kemudian dapat 

dipahami oleh orang lain. Manusia merupakan instrumen dalam menciptakan realitas sosial 

objektif melalui proses eksternalisasi, bagaimana dia mempengaruhinya sebagi proses 



 
 

internalisasi yang mencerminkan realitas subjektif. 
13

 Menurut Berger, yang menjadi dasar 

dari konstruksi sosial adalah sosiologi pengetahuan. Perbedaan pengetahuan antara individu 

adalah yang menyebabkan adanya perbedaan konstruksi sosial yang sekaligus membedakan 

tindakan sosial yang akan dipilih/dilakukan. 

Melalui pemikiran dialektika yang didapat dari Marx, teori Berger yang menekuni 

makna “realitas” dan “pengetahuan”, dapat diringkas kedalam tiga tahapan simultan sebagai 

berikut: 

 Eksternalisasi: penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk dunia 

manusia (“society is a human product”); 

 Objektivasi: interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau 

mengalami proses institusionalisasi, (“society is an objective reality”); 

 Internalisasi: individu mengidentifikasi  diri di tengah lembaga-lembaga sosial atau 

organisasi sosial dimana individu tersebut menjadi anggotanya, (“Man is a social 

product”).
14

 

Konstruksi sosial pada dasarnya akan mulai terbentuk melalui interaksi antara individu 

dengan lingkungan keluarga maupun lingkungan terdekatnya, dalam hal ini wanita normal 

yang menikah dengan disabilitas tunanetra mengenal tentang perkawinan setelah 

diperkenalkan oleh lingkungan keluarga maupun lingkungan terdekatnya. Hal ini yang 

menurut Peter L Beger yang di namakan Proses Eksternalisasi di dalam teori konstruksi 

sosialnya.  

Dari data yang telah di dapatkan dari informasi keempat subjek menunjukkan bahwa 

wanita normal mulai diperkenalkan tentang sebuah perkawinan bermula dari lingkungan 

keluarga maupun lingkungan terdekatnya. Di dalam sebuah keluarga tentunya peran dari 
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kedua orang tua sangat besar sekali pengaruhnya terhadap pembentukan kostruksi sosial 

wanita normal. Lingkungan keluarga merupakan tempat terjadinya sosialisasi primer dalam 

membentuk sebuah realistas terhadap wanita normal melalui proses konstruksi dalam 

kehidupan setiap harinya. Orang tua mulai mengenalkan dan menanamkan kepada seorang 

individu tentang kriteria-kriteria pendamping hidup yang baik untuk dirinya. Selain dari 

lingkungan keluarga, lingkungan terdekatnya yang merupakan tempat terjadinya sosialisasi 

sekunder dimana seseorang tinggal dan menjalani hidup juga merupakan salah satu faktor 

pembentukan konstruksi sosial seseorang individu, dalam hal ini kaitannya bahwa lingkungan 

terdekat bisa membantu individu dalam pembentukan sebuah konstruksi sosial dalam 

mengenal perkawinan. Sehingga lingkungan terdekat dimana seorang individu itu tinggal juga 

sangat berpengaruh dalam pembentukan kontruksi sosial dalam mengenal sebuah perkawinan. 

Pada proses perkenalan tentang sebuah perkawinan, wanita normal mempunyai 

kriteria-kriteria pasangan hidup yang semua itu dipengaruhi  oleh lingkungan keluarga dan 

lingkungan dekatnya. Seperti pada PPB dengan pendidikan rendah yang sudah tidak 

mempunyai kedua orang tua dan tinggal jauh dari keluarganya serta pada awalnya tidak 

mengenal tentang disabilitas tunanetra mempunyai kriteria pasangan hidup yang penting bisa 

sayang dia dan keluarganya. Pada YP dengan pendidikan rendah yang masih mempunyai 

kedua orang tua dan tinggal jauh dari keluarganya serta pada awalnya tidak mengenal 

disabititas tunanetra mempunyai kriteria pasangan hidup yang memiliki bentuk fisik serta 

keahlian bermain musik seperti idolanya. Sama halnya pada S dengan pendidikan rendah yang 

masih mempunyai kedua orangtua dan tinggal jauh dari orang tuanya serta awalnya tidak 

mengenal disabilitas tunanetra memiliki kriteria pasangan hidup yang terpenting orangnya 

baik dan mempunyai penghasilan. Berbeda dengan LYU dengan pendidikan tinggi yang 

sudah tidak mempunyai ayah namun pada awalnya telah berinteraksi dan mengenal tentang 

disabilitas bukan hanya disabilitas tunanetra saja menginginkan pasangan hidup yang dapat 

menerima orang tua satu-satunya yaitu ibunya serta bisa menjadi imam bagi dirinya. Pada 



 
 

wanita normal berpendidikan rendah dalam memilih pasangan hidup mempunyai perbedaan 

orientasi. Semua itu didasari oleh proses pemilihan jodoh yang pada dasarnya ketertarikan dan 

pada gilirannya cinta bertumbuh kalau masing-masing pihak berfikir bahwa hubungan itu 

akan saling menguntungkan. Dia menyumbangkan sesuatu ke dalam hubungan itu dan sebagai 

ganjaran dia juga akan memperoleh sesuatu yang menguntungkan dari hubungan itu. 

Setelah proses eksternalisasi terjadi yaitu saat dimana wanita normal mulai untuk 

menikah dengan seorang disabilitas tunanetra, maka selanjutnya akan berlangsung Proses 

Objektivasi, yaitu sebuah proses dimana wanita normal mulai menjalani perkawinannya. Di 

dalam proses ini, wanita normal mulai mengkonstruksi sebuah pemaknaan tentang 

perkawinan yang mereka anggap benar. Pada proses objektivasi tidaklah terjadi secara instan, 

tapi mereka mendapatkannya dalam proses interaksi sosial di dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari pernyataan dari kekempat subjek dapat dilihat bahwa ketika subjek memutuskan untuk 

menikah dengan seorang disabilitas tunanetra tidak mendapati hambatan atau kendala dalam 

melakukan pernikahan, walaupun ada ketidak setujuan dari salah satu anggota keluarga 

mereka, namun semua itu tidak menyangkut wali pada pernikahannya. Ada juga yang 

mendapat sindiran-sindiran jelek dari masyarakat sekitar. Namun wanita-wanita normal yang 

menikah dengan seorang disabilitas tunanetra tidak begitu memikirkan pendapat orang lain 

karena mereka yang menjalani. 

Setelah mengalami proses eksternalisasi dan objektivasi, wanita normal mulai 

menjalani kehidupan dari hasil perkawinannya dengan seorang disabilitas tunanetra. Sehingga 

disini akan berlangsung sebuah Proses Internalisasi dari hasil yang wanita normal dapat. 

Pemahaman tentang perkawinan yang mereka dapat saat proses eksternalisasi akan 

mengalami perbedaan pemaknaan atas perkawinan dengan individu yang mengobjektivasi 

perkawinan tersebut, yang kemudian akan menjadi sebuah kenyataan subjektive dalam 

konstruksi individu tersebut sebagai istri seorang disabilitas tunanetra. Konstruksi sosial atas 

pemaknaan perkawinan dengan seorang disabilitas tunanetra tersebut kemudian mereka 



 
 

tunjukkan dengan mengidentifikasikan diri dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi 

sosial yaitu keluarga melalui berbagai cara, yang salah satunya adalah proses pembagian 

peran dalam keluarga Konstruksi sosial atas pemaknaan perkawinan yang kemudian mereka 

tunjukkan dengan cara ikut bekerja meski itu harus bekerja kecil-kecilan dirumah sambil 

mengurus anak mereka untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup mereka dan 

keluarganya. 

Dilihat dari semua cara yang dilakukan untuk menjalani kehidupan keluarga hasil 

dari perkawinannya dengan disabilitas tunanetra. ternyata tidak jauh berbeda dengan dalam 

menjalani keluarga pada umumnya. Wanita normal yang menikah dengan disabilitas tunanetra 

merasa nyaman-nyaman saja dengan keluarga hasil perkawinannya dikarenakan suaminya 

mampu memenuhi kebutuhan lahir batin dan juga telah memiliki anak. Semua itu dapat 

dilihat dari usia perkawinan LYU dengan SR kurang lebih 24 tahun telah memiliki 3 orang 

anak yang semuanya normal, perkawian PPB dengan DHDH kurang lebih 2 tahun telah 

memiliki anak berumur 10 bulan, perkawinan S dengan PG kurang lebih 2 tahun juga telah 

memiliki anak berumur 8 bulan, dan perkawinan YP dengan IS kurang lebih 4 tahun yang 

masih mengandung anak pertamanya. Inilah kemudian yang disebut oleh Berger sebagai 

proses internalisasi. 

Konstruksi sosial menurut Berger mengalami sebuah dialektika terhadap pemaknaan 

sosial, dalam hal ini juga terjadi pada saat proses internalisasi yang ditemui pada setiap wanita 

normal. Individu yang mengidentifikasikan dirinya sebagai istri seorang disabilitas tunanetra 

mengalami pemaknaan objektif terhadap perkawinannya secara subjektif. Maksudnya adalah 

pemaknaan terhadap perkawinan yang mereka dapat saat proses eksternalisasi (yaitu saat 

diperkenalkannya tentang perkawinan) dan proses objektivasi akan menjadi sebuah realitas 

baru bagi setiap individu tersebut dan akan mengakibatkan perbedaan pemaknaan subjektif 

yang kemudian mereka tunjukkan melalui sebuah tahap internalisasi. Maka dari itu, 

perbedaan-perbedaan yang terjadi di setiap individu dirasa sangat wajar terjadi.  



 
 

Perbedaan itu kemudian menjadi sebuah konstruksi sosial yang ada dalam  keluarga 

hasil perkawinannya dengan seorang disabilitas tunanetra yang ditunjukkan oleh masing-

masing wanita normal melalui interaksi sehari-hari terhadap masyarakat dan lingkungan 

sekitar. Sehingga wanita normal yang menikah dengan disabilitas tunanetra ini kemudian 

memiliki sebuah konstruksi yang dirasa berbeda oleh wanita normal yang menikah dengan 

laki-laki normal. Sebenarnya ini adalah hal yang wajar jika dikaitkan dengan konstruksi sosial 

yang diungkapkan oleh Berger. Realitas yang terbentuk pada wanita normal yang menikah 

dengan laki-laki normal sebenarnya juga didapat dari tiga tahap stimultan (eksternalisasi, 

objektivasi dan internalisasi) yang juga dialami oleh istri seorang disabilitas tunanetra. 

Realitas ini merupakan kenyataan subjektif dari proses objektivasi seseorang tentang 

kenyataan yang mereka terima. 

Sehingga dari fenomena ini terdapat pemaknaan baru yang muncul, bahwa menikah 

dengan laki-laki disabilitas tunanetra menurut wanita normal yang memilih menikah dengan 

laki-laki normal merupakan sesuatu yang akan membuat hidup wanita normal tersebut sulit, 

namun ternyata berbeda dengan wanita normal yang menikah dengan laki-laki disabilitas 

tunanetra merasa sama saja dengan perkawinan pada umumnya. Serta ada pemaknaan 

tambahan pada wanita normal yang menikah dengan disabilitas tunanetra, bahwa laki-laki 

disabilitas tunanetra layaknya laki-laki normal yang mempunyai pendidikan tinggi, 

keterampilan musik, memiliki penghasilan, mampu menjadi imam, dan bahkan lebih baik dari 

pada laki-laki normal. Berdasarkan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar, dapat 

mendorong munculnya pemaknaan baru wanita normal dalam perkawinannya denga laki-laki 

disabilitas tunanetra. Dengan adanya pemaknaan baru dan penambahan makna ini, dapat 

memberikan pengaruh terhadap perilaku individu tersebut. Karena proses yang ada akan terus 

berputar pada prosesnya, sehingga semua akan kembali lagi ke tahap eksternalisasi dan begitu 

seterusnya. Hingga muncul lagi nilai-nilai baru yang dapat membentuk makna dan perilaku 

baru pada individu, sesuai dengan apa yang diperolehnya di dunia nyata. 



 
 

 

Pemilihan Jodoh Dalam Perkawinan Bagi Wanita Normal Yang Menikah Dengan 

Disabilitas Tunanetra  

Bagaimana orang mencari dan menentukan orang lain menjadi teman hidupnya? 

Dengan kata lain, bagaimana seorang gadis bisa memilih seorang pemuda untuk menjadi 

suaminya. Mengapa si A memilih si B sebagai suaminya dan bukan si C. Ada beberapa teori 

pemilihan jodoh yang akan menjelaskan fenomena ini.  

 

Teori Insting 

Pertama Teori Insting yang seringkali disebut teori “model tanpa sadar”. Teori ini 

percaya bahwa ada wanita tertentu yang cocok secara sempurna dengan laki-laki tertentu 

sehingga keduanya mesti kawin untuk menjaga kelangsungan spesies. Teori ini barangkali 

berhubungan dengan pendapat Carl Gustav Jung tentang unsur X dalam laki-laki dan Y dalam 

wanita yang kalau bertemu maka keduanya tidak akan terpisahkan lagi. Dalam masalah 

perkawinan wanita normal dengan laki-laki disabilitas tunanetra ini teori insting dapat 

menjelaskan bahwa pemilihan jodoh wanita normal didasari karena adanya kepercaya bahwa 

perkenalannya serta perkawinannya dengan seoarang disabilitas tunanetra sudah jodohnya. 

Setiap manusia mempunyai jodohnya masing-masing yang telah dipilihkan dan dipertemukan 

oleh allah. 

 

Teori Pertukaran 

Kedua Teori pertukaran yang menurut teori ini ketertarikan dan pada gilirannya cinta 

bertumbuh kalau masing-masing pihak berfikir bahwa hubungan itu akan saling 

menguntungkan. Mereka saling memberi dan saling menerima. Dia menyumbangkan sesuatu 

ke dalam hubungan itu dan sebagai ganjaran dia juga akan memperoleh sesuatu yang 

menguntungkan dari hubungan itu. Sama seperti dalam dunia ekonomi, dia memasukkan 



 
 

modal sebelum dia memperoleh laba atau keuntungan. Modal dalam hubungan itu bisa berarti 

umur, penampilan, kepribadian, kehidupan ekonomi, pendidikan, pekerjaan, keterampilan, 

latar belakang keluarga, dan prestise. Pada seorang wanita normal yang mau menikah dengan 

disabilitas tunanetra bukan karena suaminya yang merupakan disabilitas tunanetra itu kaya 

raya namun karena pendidikan tinggi, kemiripan dengan idolanya, mempunyai pengahasilan 

yang mencukupi kebutuhan keluarganya kelak. Dengan kata lain kelanggengan suatu 

hubungan akan bergantung pada persepsi mereka tentang pengorbanan yang mereka berikan 

dan keuntungan yang mereka peroleh dari hubungan itu.
15

  

 

Teori Reis-Wheel 

Ketiga Teori yang dikemukakan oleh Reiss dan Wheel sehingga dinamakan Teori Reis-

Wheel
16

. Menurut teori ini cinta berkembang melalui empat proses yang saling berhubungan, 

yaitu: 

 Ketertarikan Perasaan tertarik ini biasanya terarah kepada hal-hal yang bersifat lahiriah 

karena objek mata adalah keindahan. Jika ada sesuatu yang indah didepan mata secara 

otomatis seseorang akan melemparkan pandangan. Dalam hal ini wanita normal tertarik 

dengan seorang disabilitas tunanetra karena kemiripannya dengan idolanya, mampu 

bermain musik meskipun mempunyai kekurangan tidak bisa melihat.  

 Membuka diri Perasaan tertarik ini mendorong seseorang individu untuk membuka diri 

dengan memberanikan diri berbincang dengan Disabilitas tunanetra tersebut. 

Percakapan ini biasanya mulai dari hal-hal yang paling ringan sampai kepada hal yang 

lebih serius, dalam hal ini wanita normal mencoba untuk membuka diri dengan 

mencoba mengenal laki-laki disabilitas tunanetra yang menurut wanita normal yang 
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menikah dengan laki-laki disabilitas tunanetra adalah orang yang baik, tidak mudah 

mengeluh dan selalu bersukur meski mempunyai kekurangan. 

 Ketergantungan yang bersifat timbal balik Perkenalan yang semakin mendalam lewat 

tukar-menukar pengalaman dan kebersamaan yang terus-menerus menyebabkan rasa 

ketergantungan yang bersifat timbal balik. Keduanya merasa saling membutuhkan dan 

saling bergantung. Pada tahap ini perasaan saling bergantung dan kebutuhan untuk 

bekerja sama begitu mendesak sehingga pihak yang satu membutuhkan pihak yang lain 

sebagai pendengar, orang kepercayaan, dan teman yang sejati. Dalam hal ini wanita 

normal yang menganggap seorang laki-laki disabilitas adalah orang yang baik dan 

mampu membimbing mereka dalam agama atau menjadi imam bagi dirinya dan 

keluaganya.  

 Bertumbuhnya cinta rasa saling membutuhkan dan saling bergantung membawa 

keduanya ketahap berikutnya, yakni bertumbuhnya cinta. Dalam hal ini disebabkan 

wanita normal menemukan sesuatu yang mereka cari didalam laki-laki disabilitas 

tunanetra yang berupa rasa simpati, pengertian, penghormatan, pengorbanan, 

penghargaan, dukungan, dan kebaikan. Cinta ini bisa berkembang terus dan membawa 

keduanya kepada keputusan untuk menikah dan menjalani hidup berdua sebagai teman 

hidup dalam keluaraga. 

 

KESIMPULAN 

Makna perkawinan bagi wanita normal yang menikah dengan laki-laki seorang 

disabilitas tunanetra memiliki beberapa orientasi yaitu pada wanita normal dengan pendidikan 

tinggi yang telah lama berinteraksi dengan orang-orang disabilitas, memaknai perkawinan 

sebagai proses terjadinya sebuah hubungan yang pada dasarnya untuk melestarikan keturunan, 

namun dalam hubungan ini tidak hanya menyatukan dua insan laki-laki dan perempuan saja, 

akan tetapi juga menyatukan orang tua dan keluarga. Sedangkan yang menjadi dasar untuk 



 
 

memilih menikah dengan disabilitas tunanetra karena adanya keyakinan bahwa hal ini sudah 

digariskan oleh Allah dan seorang disabilitas tunanetra mampu berperan sebagai seorang 

suami sekaligus imam sama halnya laki-laki normal yang lain. Berbeda dengan wanita normal 

yang berpendidikan rendah memiliki pemaknaan perkawinan sebagai hal yang menakutkan, 

namun setelah berkenalan dengan laki-laki disabilitas tunanetra timbul sebuah pemaknaan 

baru bahwa dalam sebuah perkawinan terjadi proses interaksi tidak hanya pada hal-hal yang 

baik saja, namun juga pada kemungkinan buruk yang akan terjadi. Wujud atas rasa kasih 

sayang yang telah dimiliki selama menjalin hubungan. Sehingga perkawinan dipilih sebagai 

bentuk keseriusan atas hubungan dekat yang terjalin. Hubungan yang terjalin sebagai bentuk 

pengabdian hidup seseorang istri kepada seorang suami. Pengabdian hidup tersebut dipilih 

sebagai ungkapan atas rasa cinta dan kasih sayang. Wanita normal berpendidikan rendah 

dalam memaknai perkawinannya dengan seorang disabilitas tunanetra memiliki perbedaan 

orientasi. Semua itu didasari oleh proses pemilihan jodoh yang pada dasarnya ketertarikan dan 

pada gilirannya cinta bertumbuh kalau masing-masing pihak berfikir bahwa hubungan itu 

akan saling menguntungkan. Dia menyumbangkan sesuatu ke dalam hubungan itu dan 

sebagai ganjaran dia juga akan memperoleh sesuatu yang menguntungkan dari hubungan itu. 

Motivasi wanita normal lebih memilih menikah dengan laki-laki seorang disabilitas tunanetra 

karena berpendidikan tinggi serta berpenghasilan sendiri, mempunyai kemiripan dengan 

idolanya serta mempunyai keyakinan bahwa laki-laki disabilitas tunanetra mampu bersikap, 

berkarya, dan memiliki sifat yang tidak kalah baik dibandingkan dengan laki-laki normal, 

adanya kemampuan yang ditunjukkan oleh disabilitas tunanetra dalam mencukupi kebutuhan 

hidup setelah perkawinan, dan mampu menjadi imam bagi dirinya dan keluarganya.      

Dalam pernikahannya dengan seorang disabilitas tunanetra tidak memiliki hambatan 

atau kendala dalam melakukan pernikahan walaupun ada ketidak setujuan dari anggota 

keluarga mereka, selama semua itu tidak menyangkut wali pada pernikahannya. 



 
 

Dalam menjalani kehidupan setelah pernikahan tidak jauh bedanya dengan keluarga 

pada umunya. Wanita normal yang menikah dengan disabilitas tunanetra merasa nyaman-

nyaman saja dengan keluarga hasil perkawinannya dikarenakan suaminya mampu memenuhi 

kebutuhan lahir batin dan juga telah memiliki anak. 

Sedangkan untuk teori pemilihan jodoh ada tiga teori yang bisa digunakan untuk 

menjelaskan proses pemilihan jodoh dalam perkawinan wanita normal yang memilih menikah 

dengan seorang disabilitas tunanetra. 

 Pertama adalah teori insting, wanita normal yang mempunyai latar belakang pendidikan 

tinggi maupun rendah memilih menikah dengan laki-laki disabilitas tunantera didasari 

oleh adanya kepercaya bahwa perkenalannya serta perkawinannya dengan seoarang 

disabilitas tunanetra sudah jodohnya. Setiap manusia mempunyai jodohnya masing-

masing yang telah dipilihkan dan dipertemukan oleh allah. 

 Kedua adalah Teori Pertukaran, wanita normal yang berpendidikan rendah  mau 

menikah dengan disabilitas tunanetra bukan karena suaminya yang merupakan 

disabilitas tunanetra itu kaya raya namun dikarena pendidikan tinggi, kemiripan dengan 

idolanya, mempunyai pengahasilan yang mencukupi kebutuhan keluarganya kelak. 

 Ketiga adalah Teori Reis-Wheel, wanita normal yang mempunyai latar belakang 

pendidikan tinggi maupun rendah memilih menikah dengan laki-laki disabilitas 

tunantera didasari oleh empat proses berkembangnya cinta yang saling berhubungan. 

Wanita normal tertarik dengan seorang disabilitas tunanetra karena kemiripannya 

dengan idolanya, mampu bermain musik meskipun mempunyai kekurangan tidak bisa 

melihat. Mencoba untuk membuka diri dan mengenal karena laki-laki disabilitas 

tunanetra adalah orang yang baik, tidak mudah mengeluh dan selalu bersukur meski 

mempunyai kekurangan. Menganggap seorang laki-laki disabilitas adalah orang yang 

baik dan mampu membimbing mereka dalam agama atau menjadi imam bagi dirinya 

dan keluaganya. Selanjutnya  menemukan sesuatu yang mereka cari didalam laki-laki 



 
 

disabilitas tunanetra yang berupa rasa simpati, pengertian, penghormatan, pengorbanan, 

penghargaan, dukungan, dan kebaikan. Cinta ini bisa berkembang terus dan membawa 

keduanya kepada keputusan untuk menikah dan menjalani hidup berdua sebagai teman 

hidup dalam keluaraga. 

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah mengetahui tentang kosntruksi 

sosial tentang perkawinan wanita normal dengan disabilitas tunanetra, maka penulis mencoba 

untuk memberikan saran dan harapan agar semakin banyak penelitian dibidang sosial yang 

mengusung tema tentang disabititas tunanetra dan khususnya tentang konstruksi sosial wanita 

normal yang menikah dengan disabilitas tunanetra lebih lanjut. Termasuk antara lain adalah 

bagaimana kehidupan keluarga wanita normal yang mau menikah dengan seorang laki-laki 

disabilitas tunanetra, ketika suaminya tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan lahir batin 

istrinya.  
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